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sebuah buku yang memberikan pandangan komprehensif tentang bagaimana komunikasi dapat 

digunakan sebagai alat untuk mendukung pembangunan, khususnya di negara-negara 

berkembang. Buku ini menggabungkan teori-teori komunikasi dengan penerapan praktis di 

lapangan, sehingga sangat bermanfaat bagi akademisi, praktisi, dan pengambil kebijakan dalam 

bidang pembangunan.  



Komunikasi pembangunan merupakan disiplin yang mempelajari bagaimana proses komunikasi 

dapat mendukung dan memfasilitasi proses pembangunan di masyarakat, khususnya di negara 

berkembang. Komunikasi pembangunan berfokus pada penggunaan pendekatan komunikasi yang 

efektif untuk menyebarkan informasi, mengubah perilaku, dan memobilisasi masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Pada bagian pertama buku, membahas tentang konteks komunikasi pembangunan, tiga kelompok 

konseptual utama terdiri dari tiga komponen utama: jurnalisme pembangunan, komunikasi 

penunjang pembangunan, dan komunikasi pembangunan. Jurnalisme pembangunan berfokus pada 

peliputan masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan untuk memberdayakan masyarakat melalui 

informasi yang akurat dan mendalam. 

Strategi komunikasi yang mendukung program dan proyek pembangunan disebut komunikasi 

penunjang pembangunan. Ini termasuk memberikan informasi, mendidik orang, dan melibatkan 

masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan. Selain membahas mengenai tiga konseptual, 

penulis juga menjelaskan terkait gambaran umum tentang konsep komunikasi pembangunan, 

sejarah perkembangan konsep ini, serta pentingnya komunikasi dalam konteks pembangunan. 

Pada bagian kedua ini, penulis membawa pembaca ke dalam “Pembangunan: Paradigma Awal” 

penulis menjelaskan berbagai teori yang mendasari komunikasi pembangunan, termasuk teori 

modernisasi, teori ketergantungan, dan teori partisipasi. Setiap teori dijelaskan dengan rinci, 

disertai dengan contoh-contoh penerapannya.  

Menurut teori modernisasi, perubahan sosial adalah cara pembangunan dapat dicapai. Perubahan 

ini akan membawa masyarakat dari keadaan tradisional ke keadaan modern. Teori ini menekankan 

bahwa adopsi pendidikan, teknologi, dan nilai-nilai Barat sangat penting untuk mempercepat 

pembangunan ekonomi dan sosial.  

Dalam praktiknya, komunikasi pembangunan yang berbasis teori modernisasi sering melibatkan 

memberikan petani di pedesaan informasi tentang teknologi baru dan praktik pertanian 

kontemporer. Kampanye kesehatan yang mendorong praktik medis kontemporer di wilayah yang 

sebelumnya bergantung pada pengobatan tradisional adalah contoh lain. 

Penulis juga menuliskan mengenai teori ketergantungan, Teori ketergantungan mengatakan bahwa 

hubungan eksploitatif antara negara maju dan negara berkembang menyebabkan tidaksetaraan 



global. Teori ini menyatakan bahwa ketergantungan ekonomi dan politik pada negara maju sering 

menghambat kemajuan negara berkembang. 

Teori ketergantungan mendorong komunikasi pembangunan untuk meningkatkan kesadaran kritis 

masyarakat tentang struktur ketidakadilan global dan mendorong kemandirian. Kampanye yang 

mendorong penggunaan barang lokal dan pengembangan ekonomi lokal untuk mengurangi 

ketergantungan pada impor adalah contohnya. 

Penerapan komunikasi pembangunan dalam berbagai sektor seperti kesehatan, pendidikan, dan 

ekonomi melibatkan penggunaan teori-teori komunikasi yang mendasarinya. Kampanye imunisasi 

massal di pedesaan, seperti program imunisasi polio di Indonesia, menerapkan teori modernisasi 

dalam sektor kesehatan melalui penggunaan media massa dan penyuluhan langsung untuk 

menyebarkan informasi tentang manfaat vaksin. 

Di bidang pendidikan, teori modernisasi mendorong penggunaan teknologi pendidikan modern, 

seperti e-learning dan akses internet di sekolah-sekolah. Ini terlihat dalam program "Indonesia 

Pintar", yang menawarkan beasiswa dan fasilitas pendidikan berbasis teknologi kepada siswa yang 

berasal dari keluarga kurang mampu. 

Penulis menggambarkan penerapan teori-teori ini dengan contoh nyata, hal ini menujukan 

bagaimana komunikasi pembangunan dapat diintegritaskan ke dalam berbagai program untuk 

mencapai hasil yang efektif dan keberlanjutan.  

Kelebihan dari buku ini berhasil menggabungkan teori dan praktik dengan baik, membuat buku 

ini berguna tidak hanya bagi akademisi saja tetapi juga bagi pembaca praktisi di lapangan dan 

penggunaan contoh-contoh konkret dan studi kasus membantu memperjelas bagaimana teori-teori 

komunikasi pembangunan dapat diterapkan dalam situasi nyata.  

Meskipun ada beberapa kekurangan, buku ini hanya memberikan contoh dari berbagai negara, 

sebagian besar studi kasus dan contoh yang diberikan lebih banyak berfokus pada Indonesia dan 

beberapa negara berkembang lainnya. Akan lebih baik jika cakupannya lebih luas untuk 

memberikan perspektif yang lebih global. 



Jika Anda tertarik untuk membaca seluruh isi buku "Komunikasi Pembangunan: Pengenalan Teori 

dan Penerapannya" karya Zulkarimen Nasution, kami sangat menyarankan Anda untuk 

meminjamnya di Universitas Pembangunan Jaya. 

Dengan meminjam buku ini, Anda akan mendapatkan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana teori-teori komunikasi diterapkan dalam berbagai program pembangunan di sektor 

kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Jadi, jangan ragu untuk mengunjungi perpustakaan 

Universitas Pembangunan Jaya dan memperkaya pengetahuan Anda dengan membaca buku yang 

sangat informatif ini. 
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